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BRAND IDENTITY MODESTE & DESIGNER JOKO WIDIARTO MELALUI 
DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 
 
 Galih Satriawan1 




2008.Penulis dalam tugas akhir berjudul “Brand Identity Modeste & Designer Joko Widiarto 
Melalui Desain Komunikasi Visual”ingin menanamkan dibenak khalayak sasaran tentang 
citra atau image dari merek Joko Widiarto sebagai seorang Fasion designer. 
Positioning merupakan hal yang sangat penting dalam merancang merek Joko Widiarto 
sehingga positioning dalam perancangan ini adalah bagaimana menempatkan merek Joko 
Widiarto di benak masyarakat agar dikenal sebagai fasion designer yang beraksen batik, atau 
dengan kata lain “Joko Widiarto ya batik, batik ya Joko Widiarto” dengan karyanya yang 
dikombinasikan dengan batik.Dalam perancangan ini lebih difokuskan dalam pembuatan 
logo yang nantinya sebagai element pengikat dalam perancangan promosi dan koorporasi. 
Melalui Desain Komunikasi Visual berupa media cetak atau grafis yang meliputi logo, kartu 
nama, amplop, map, profil perusahaan, catalog, brosur, iklan majalah, iklan koran, poster dan 
karya penunjang lainnya yang semua bertujuan untuk menarik minat konsumen agar lebih 
tertarik untuk membeli produk-produk yang ditawarkan tentu saja dengan promosi yang 
kreatif dan komunikatif. 
  
 
1Mahasiswa program studi Desain Komunikasi Visual dengan  
    NIM C 9503042 
2Dosen Pembimbing I 









       BAB I 
       PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pada  sekarang ini perkembangan Teknologi sangat berkembang pesat. Kita 
bisa melihat merebaknya alat komunikasi seluler yang semakin canggih, mesin- 
mesin motor yang menawarkan keiritannya, penemuan komputer serta teknologinya 
yang semakin canggih dan baru telah merombak habis proses kerja dan praktek 
lapangan di berbagai bidang. Selain itu kita juga bisa melihat perkembangan sandang 
atau busana saat ini, trend dan fashion seakan menjadi lifestyle masyarakat dari tahun 
ke tahun jika tidak ingin dibilang kuno atau ketinggalan jaman. Memang benar 
adanya jika kita memakai busana yang pantas dan selalu mengikuti trend dapat 
menambah percaya diri dan tidak ketinggalan jaman, jika kita memakai pada situasi 
yang tepat. Dengan demikian para perancang busana atau fashion designer 
menjadikan hal ini sebagai suatu ajang kreativitas untuk membuat karya terbaru.  
Seperti halnya koleksi dari seorang Modeste and Designer Joko Widiarto 
yang terbilang unik dan berkarakter. Karyanya banyak diminati oleh masyarakat Solo 
karena tidak meninggalkan budaya lokal yaitu batik, dengan mengkombinasikan batik 
di setiap koleksinya menjadikan karyanya terkesan etnis. Meski belum pernah 
melakukan show tunggal, Joko Widiarto selalu mengeluarkan koleksi terbarunya 
lewat show gabungan dan tanpa disadari koleksi dari Joko Widiarto cukup memberi 
andil dalam mempertahankan dan melestarikan budaya lokal di jaman yang terbilang 
serba canggih ini.  
Saat ini, biaya untuk media terus mengalami kenaikan. Di lain pihak, 
kegiatan bersaing di setiap sektor  pasar dari hari ke hari juga menunjukkan adanya 
intensivikasi yang semakin tinggi. Kedua faktor tersebut jelas semakin mempersulit 
upaya pengurangan pesan secara efektif, yang pada akhirnya berdampak negatif pada 
pencapaian pelanggan sasaran. Secara paradoks, karena perbedaan produk terus 
mengalami penyempitan sementara perusahaan yang memperebutkan uang pelanggan 
kian bertambah, maka komunikasi yang efektif dan efisien menjadi sangat penting  
dalam keberhasilan berusaha. Oleh sebab itu melalui Desain Komunikasi Visual 
diharapkan dapat membentuk citra Joko Widiarto sebagai seorang modeste and 
designer, membuat konsumen lebih mengenal suatu merek dan produknya dan  tentu 
saja dapat memberi nilai lebih yang berlipat pada karyanya. 
Sesuai dengan kondisi di atas penulis lebih memfokuskan pada bentuk 
visual, yang nantinya akan dirancang sesuai dengan konsep yang diusung oleh Joko 
Widianto yaitu dengan menampilkan kombinasi batik pada koleksinya sehingga 
terkesan feminine dan etnis sebagai Identitas merek melalui Desain komunikasi 
visual. Ini akan membuat penulis merasa tertantang karena yang akan didesain adalah 
seorang desainer, lebih fokusnya Fashion Designer. 
 
B. Rumusan masalah 
Meninjau dari bab di atas, untuk merancang  identitas merek agar mampu 
bersaing dan lebih dikenal, diperlukan unsur-unsur pendukung dalam visualisasi. Di 
mana medianya sangat luas dan tidak terbatas pada ruang lingkupnya. Jadi rumusan 
masalahnya adalah : 
1. Bagaimana merancang merek Joko Widiarto agar mempunyai nilai jual dan 
terkesan mewah sehingga merek tersebut dapat menarik perhatian dan minat 
konsumen sekaligus mampu bersaing dengan fashion designer yang lain ? 
2. Bagaimana memperkenalkan merek dari Joko Widiarto melalui Desain 
Komunikasi Visual secara komunikatif dan kreatif ? 
3. Bagaimana merancang media promosi lini atas (above the line) maupun lini 
bawah (bellow the line) dalam penyampaian merek Joko Widiarto ? 
 
C. Tujuan Perancangan 
Tujuan dari perancangan Identitas merek Joko Widiarto ini adalah : 
1. Merancang identitas merek Joko Widiarto agar mempunyai nilai jual dan terkesan 
mewah sehingga merek tersebut dapat menarik perhatian dan minat konsumen 
sekaligus mampu bersaing dengan fashion designer yang lain. 
2. Memperkenalkan  merek Joko Widiarto melalui Desain Komunikasi Visual secara 
komunikatif dan kreatif . 







A. Identifikasi Obyek Perancangan 
  
 
1. Sejarah dan Perkembangan perusahaan 
 
Perusahaan jasa Modeste & Designer Joko Widiarto adalah perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa busana. Perusahaan ini berdiri pada tahun 1989 yang 
beralamatkan di Jalan Kasuari II nomor 1 Tirtoyoso, Manahan Solo. Perjalanan yang 
diawali dari mengikuti lomba busana kertas yang mendapatkan juara 1 pada tahun 
1989, menjadi titik awal dari karir Joko Widiarto di dunia Fashion. Pesanan demi 
pesanan mulai diterimanya dari teman-teman terdekatnya, mulai dari baju kantor, 
gaun pesta hingga kebaya yang saat itu semuanya masih dikerjakan oleh Joko dan 
dibantu oleh adiknya. Adapun arti dari kata Modeste sendiri adalah penjahit busana 
khusus wanita, sejak awal berdirinya perusahaan tersebut Joko Widiarto banyak 
menerima pesanan gaun wanita, sehingga rancangan dari Joko Widiarto lebih 
berkarakter feminin. Pada tahun  itu juga Joko Widiarto mulai merancang logo yang 
sederhana untuk perusahaannya sebagai symbol atau alat penanda bagi produk yang 




2. Tujuan berdirinya perusahaan  
 Semua hal yang telah direncanakan dan dilakukan semata hanya untuk 
meraih sebuah tujuan, tanpa sebuah tujuan semuanya akan tampak samar dan sia-sia 
saja. Begitu juga dengan perusahaan Modeste & Designer Joko Widiarto. Selain 
sebagai mata pencarian dan hobi, didirikannya perusahaan tersebut bertujuan untuk 
menjaga pelanggan agar tidak berpindah pada merek lain. Meskipun pada awal 
berdirinya perusahaan nama Joko Widiarto belum begitu dikenal, namun Joko 
Widiarto sudah mempunyai pelanggan tersendiri dan selain itu tentu saja ingin 
menjaring khalayak sasaran. Lelaki setengah baya ini telah menggeluti dunia Fashion 
sejak usia 25 tahun. Tanpa mengeyam pendidikan formal dibidang fashion, namun 
berkat kegigihan dan kemauan yang keras akhirnya Joko Widiarto banyak 
menciptakan karya-karya busana yang dapat diterima dengan baik oleh masyarakat 
Solo. Selain itu perusahaan tersebut juga menjadi tempat mencari nafkah karena telah 
memberikan lapangan pekerjaan bagi kakak dan adiknya. 
 
3. Produk dari perusahaan  
Saat ini kita sadar bahwa busana sangat mendominasi perkembangan dari 
jaman ke jaman. Jika kita melihat pada tahun 70an, pada saat itu identik  dengan 
celana cutbrey sedangkan tahun 80an lebih identik dengan busana bernuansa disco. 
Dari hal diatas kita bisa melihat bahwa busana memang benar-benar menjadi trend 
atau life style dari jaman ke jaman. 
Pada awal tahun 2000, Joko Widiarto mempunyai inisiatif untuk 
menggabungkan nuansa batik pada karyanya yang berkarakter feminin. Hal tersebut 
memberikan warna baru pada koleksinya, berawal dari rasa kepedulian terhadap nilai-
nilai budaya yang semakin lama semakin terlupakan jika tidak kita jaga 
kelestariannya, dengan memberikan  corak batik menjadikan karyanya terkesan 
feminin dan etnis. Berawal dari hal tersebut Joko Widiarto lebih menggali dan 
bereksplorasi tentang kombinasi antara Fashion dan batik. Sejak saat itu Joko 
Widiarto banyak menerima pesanan, sehingga sering terdengar bahwa Joko Widiarto 
terkenal dengan gaya batiknya yang khas. Selain menawarkan koleksinya Joko 
Widiarto juga menerima pesanan berupa gaun pengantin, busana pesta, busana 
kantor, kebaya dan busana muslim.  
 
4. Kegiatan dari perusahaan  
Kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan perusahaan Modeste & Designer Joko 
Widiarto bertujuan untuk memberikan informasi kepada khalayak sasaran tentang 
produk yang ditawarkan dari perusahaan tersebut. Dengan memperkenalkan produk, 
diharapkan masyarakat akan lebih mengenal produk beserta mereknya. Kegiatan yang 
telah dilakukan antara lain adalah mengikuti Fashion show dengan para Fashion 
Designer dari beberapa kota, antara lain Jakarta, Yogyakarta, Solo dan Semarang. 
Beberapa Fashion show telah diikutinya untuk memperkenalkan koleksi terbaru. 
Secara tidak langsung kegiatan tersebut dapat menguatkan image Joko Widiarto 
sebagai Fashion Designer untuk tetap eksis. Selain itu tidak sedikit pula teman-
temannya meminta Joko Widiarto untuk mengisi acara pada ulang tahun dan mengisi 
event di café.  
 
 
5. Struktur  organisasi perusahaan  
Perusahaan Modeste & Designer Joko Widiarto mempunyai jumlah 
 karyawan sebanyak 9 orang yang terdiri dari : 
a.  Pimpinan (1 orang). 
Selain sebagai pimpinan, Joko Widiarto juga sebagai Designer atau pembuat 
pola. 
b.  Administrasi (1 orang). 
Bertugas mengatur keuangan dalam perusahaan mulai dari gaji pegawai, 
pembelian segala macam keperluan penjahit hingga keperluan Fashion show.  
c.  Penjahit (6 orang). 
Bertugas menjahit pola yang sudah dibuat oleh designer. 
d.  Bordir (1 orang) 




 Target Audience yang ingin dicapai dari penulisan diatas setelah dilihat 
dari berbagai aspek adalah :  
1. Target market 
 a.  Aspek Demografi  
 Jenis kelamin  : Laki laki dan perempuan. 
 Usia   : 17 tahun keatas 
Pendidikan : Pelajar dan Mahasiswa 
 Tingakat ekonomi : Semua kalangan. 
b.  Aspek Geografi 
   Domisili  : Solo Raya. 
c.  Aspek Psikografi 
Seluruh masyarakat Indonesia yang selalu mengikuti trend fashion. 
d.  Aspek Teknografi 
Seluruh masyarakat Indonesia yang selalu mengikuti informasi tentang 
website trend fashion di internet. 
 
2. Target Audiens 
a.   Aspek Demografi 
 Jenis kelamin  : Laki-laki dan perempuan 
 Usia   : 17 tahun keatas 
 Pendidikan  : (SMP,SMA,dan Mahasiswa) 
 Tingkat ekonomi : Semua kalangan 
b.   Aspek Geografi 
 Domisili  : Solo Raya 
c.   Aspek Psikografi 
Seluruh masyarakat Indonesia yang selalu mengikuti trend fashion. 
d.   Aspek Teknografi. 
Seluruh masyarakat Indonesia yang selalu mengikuti informasi tentang 




Dengan semakin banyaknya usaha sejenis di Solo, maka persaingan antar 
perusahaan pun semakin ketat. Usaha-usaha untuk menarik pelanggan pun mulai 
dilakukan seperti halnya dengan mengeluarkan koleksi-koleksi terbaru. Diantara 
kompetitor yang ada, antara lain adalah: 
1.  Solo Baggio Fashion 
 Solo Baggio Fashion merupakan salah satu kompetitor yang cukup besar di 
kota Solo. Karya-karyanya banyak diminati oleh masyarakat Solo, berawal dari 
merancang busana pria yang memiliki bentuk seperti baju koko hingga kini 
merambah merancang busana wanita. Pada tahun 1996, Bagyo Wahyono(pemilik 
perusahaan) mulai mendirikan rumah mode Solo Baggio Fashion yang 
beralamatkan di jalan Ki Ageng Mangir 8, Penumping, Solo. Selain itu lokasi 
merupakan faktor yang menguntungkan bagi Solo Baggio,  karena berada tepat 
dipusat kota yang tidak jauh dari jalan Slamet Riyadi. Sedangkan produk yang 
dihasilkan adalah kebaya, bawahan kebaya, baju solo, gaun malam dan selop. 
2.  Alan Collection & Designer 
Alan Collection & Designer merupakan designer yang cukup dikenal dikota 
Solo. Karya-karyanya yang mempunyai ciri khas menjadi salah satu perhatian 
masyarakat, berawal dari mengikuti perlombaan dan selalu mendapatkan juara 
membuat Alan menekuni dunia fashion. Alan Collection & Designer berdiri pada 
tahun 1987 yang beralamatkan di jalan Haryo Panular, Solo. Produk yang 








KONSEP PERANCANGAN  
 
A. Konsep karya 
Brand (etimologi) berasal dari bahasa Norwegia kuno “brandr” yang berarti 
membakar. Secara tradisional merek didefinisikan sebagai nama, terminology, tanda, 
symbol atau desain yang dibuat untuk menandai atau mengidentifikasi produk yang 
ditawarkan kepada pelanggan. Merek adalah alat penanda bagi penjual atau produsen, 
bisa berupa nama, logo, trademark (merek dagang), atau berbagai bentuk symbol 
yang lain. (Hermawan Kertajaya, 2004; 189).  
Dalam konsep karya Brand Identity Modeste & Designer Joko Widiarto 
Melalui Desain Komunikasi Visual yang akan dirancang bertujuan untuk 
menanamkan dibenak khalayak sasaran tentang citra atau image dari merek Joko 
Widiarto. Semua itu tidak lepas dari positioning., strategi Positioning menjadi 
penting karena akan menjadikan diferensiasi promosi ini dibanding dengan yang lain. 
Positioning berkaitan dengan image dan persepsi, yaitu bagaimana menempatkan 
posisi produk atau korporasi pada pikiran khalayak sasaran.. Upaya ini dianggap 
perlu karena situasi masyarakat atau konsumen yang sudah over communicated. 
Untuk itulah perlu ditanamkan sebuah citra atau image ke dalam benak 
khalayak sasaran. Suatu citra bisa sangat kaya akan makna atau sederhana. Citra 
dapat berjalan stabil, konsisten dari waktu ke waktu, diperkaya oleh jutaan 
pengalaman. Selain itu juga digunakan sebagai landasan dasar dari konsep kreatif 
yang merupakan pendekatan terpadu dalam pengembangan bentuk kreatif periklanan, 
sehingga positioning dari kampanye ini adalah menempatkan Joko Widiarto dalam 
benak khalayak sasaran sebagai fashion designer yang dikenal dengan kombinasi 
batiknya yang menjadikan  karyanya bernuansa etnis dan feminin ataupun dengan 
kata lain “Batik, ya Joko Widiarto – Joko Widiarto, ya Batik”. Sedangkan karya yang 
akan dirancang nantinya berupa kombinasi kain batik yang ada disetiap karya dan 
sedikit ornamen dengan layout yang simple namun mudah dimengerti dan dipahami 
oleh target audience. 
Target karya yang berusaha dicapai dari rancangan Identitas merek ini adalah 
:  
1.  Stationery : 
a. Logo 
b. Name card (Kartu nama) 
c. Letter Head (Kop surat)  
d. Envelope (Amplop) 
e. Map 
f. Hanging mobile 
h. Company Profile 
i. Self taker 
j.  Nota 
k. Catalog. 
l. Hang tag 
2.  Media lini atas (Above the line media) 
a. Iklan Majalah 
b. Iklan Koran 
c. Baliho 
d. Neon box 
3.  Media lini bawah (bellow the line media) 
a. Poster Indoor / outdoor 
b. X- Banner 
c. Brochure  










B. Strategi Kreatif 
Strategi kreatif adalah tentang bagimana cara kita menyampaikan pesan dan 
identitas merek Joko Widiarto melalui komunikasi visual yang kreatif, yang tentu saja 
harus tepat sasaran, sehingga pesan yang terkandung dalam karya yang akan 
dirancang  nanti dapat dipahami dan dimengerti benar oleh masyarakat.  
Stategi kreatif  ini meliputi sebagai berikut : 
1. Strategi konsep 
a. Memperkenalkan merek dari Joko Widiarto. 
b. Memperkenalkan Joko Widiarto sebagai Fashion Designer yang 
beraksen batik. 
c. Menggunakan visual yang menarik untuk mengkampanyekan merek 
Joko Widiarto agar masyarakat dapat selalu ingat akan pesan yang 
disampaikan. 
2. Strategi Visual 
a. Startegi visual secara keseluruhan  
1) Menggunakan visual yang menarik dan berbeda, sesuai dengan 
konsep yang diusung oleh Joko Widiarto yaitu dengan 
mengkombinasikan batik pada setiap karya sehingga terkesan 
etnis atau klasik. 
2) Coorporate identity yang jelas dalam pemilihan logo, layout, 
warna, headline, media,media placements, Ilustrasi, image, dan 
typografi. Sehingga menimbulkan brand image yang dapat 
diingat di lingkungan masyarakat. 
b. Startegi visual verbal ( copy )  
1) Tagline 
Semua yang berkaitan dengan dunia promosi ataupun dengan 
jurnalistik, tagline atau lebih dikenal sebagai slogan memiliki 
fungsi penarik perhatian pertama kali secara visual terhadap 
audience, bagaimana sebuah kalimat bisa membangun sebuah 
image terhadap produk atau jasa yang dijual kepada masyarakat. 
Dalam materi promosi ini tagline yang digunakan adalah “ 
EKSPRESIKAN BATIKMU “. Kalimat ini memiliki arti bahwa 
kita khususnya orang Solo mempunyai kain batik yang tidak 
dipunyai oleh bangsa lain dan kita berhak mengekspresikan batik 
lewat media apa saja. Seperti Joko Widiarto yang 
mengekspresikan batiknya melalui rancangannya didunia fashion 
designer. 
2) Logotype 
Semua hal berasal dari apa yang dinamakan logo atau 
symbol. Logo merupakan elemen penting dalam memperkenalkan 
produk ataupun suatu nama perusahaan ke lingkungan luas dalam 
hal ini adalah masyarakat ( audience ). Sebuah logo adalah 
cerminan dari apa yang dilakukan atau yang dikerjakan oleh 
perorangan ataupun perusahaan, dengan dibantu dengan adanya 
logo memungkinkan masyarakat lebih mudah mengingat sebuah 
nama perusahaan ataupun produk apa yang di tawarkan kepada 
masyarakat itu sendiri. Konsep awal pengerjaan logo dari Brand 
Identity Joko Widiarto Modeste & Designer ini adalah bagaimana 
menciptakan suatu image yang elegan, feminin, dan juga 
bernuansa tradisional untuk menunjukkan karakter batik itu sendiri 
sebagai tema utama sesuai konsep  yang diangkat oleh Joko 
Widiarto. 
Dalam pembuatan logo Brand Identity Joko Widiarto 
Modeste & designer ini ada lima hal yang harus diperhatikan 
antara lain: 
a) Ageless style.  
Dengan maksud bahwa logo ini akan dapat bertahan lama 
dan tidak termakan oleh waktu yang membawa alternatif – 
alternatif desain yang baru.  
b) Distinctiveness.  
Memberikan sesuatu yang unik agar logo anda tampak 
menonjol. Dengan mungkin menambah sedikit tagline yang 
memungkinkan adanya imagery transfer.  
c) Appeal.  
Membuat design yang menarik di pandang mata. Dengan 
beberapa warna tertentu yang dapat membangkitkan minat 
konsumen, sementara yang lain menimbulkan emosi lain yang 
tidak diinginkan. Sebagai contoh, warna merah dianjurkan 
untuk membuat orang merasa bersemangat atau marah, orange 
dikatakan untuk mewakili sesuatu yang murah, biru 
melambangkan kejujuran dan integritas, sementara warna 
netral mewakili stabilitas. 
d) Convery the right image.  
Memberikan tampilan yang sesuai dengan produk yang 
diahasilkan dan  apa saja yang dikerjakan  
e) Legibility.  
Logo tersebut mudah dibaca dan typo-free. Perlu diingat 
kita memakai logo bukan secara pribadi, tapi secara publik. 
Fungsi logo adalah membungkus identitas dan kepribadian 
perusahaan, sehingga dengan melihatnya saja orang tahu persis 
apa arti perusahaan itu bagi mereka. 
Konsep dasar logo adalah penjelasan tentang hal-hal yang 
menyangkut logo, antara lain : 
a) Dasar bentuk 
Bentuk huruf J dan W merupakan inisial dari nama 
pemilik perusahaan yaitu Joko Widiarto. Jumlah huruf J dan W 
adalah 8 dan 9, arti dari angka tersebut adalah  mengingatkan 
pada moment kemenangan Joko Widiarto menjuarai Lomba 
Busana Kertas pada tahun 1989, sekaligus menjadikan titik 
awal Joko Widiarto terjun di dunia Fashion Designer dan 
mendirikan perusahaan yang bernama “Joko Widiarto Modeste 
& Designer”. Sedangkan ornamen pada pusat lingkaran 
mengibaratkan sebagai batik yang merupakan konsep yang 
diusung oleh Joko Widiarto yaitu Kombinasi Batik. 
b) Nilai Visual Logo 
Bentuk huruf J dan W yang melingkar dengan ornamen 
batik yang berada pada pusat lingkaran merupakan representasi 
bentuk kerucut, dimaksudkan sebagai Joko Widiarto yang 




Warna dalam yang terkandung dalam logo itu sendiri 
tidak terlalu mencolok dan hanya menggunakan satu warna 
yaitu warna coklat tua, warna tersebut menggambarkan turunan 
dari batik yang dominasinya coklat yang mencerminkan 
kenyamanan dan terasa tradisional. 
d) Huruf 
Bentuk huruf Joko Widiarto menggunakan jenis huruf 
yang berkait atau menyambung yang terkesan plastis seperti 
kain, klasik dan terasa lembut. Huruf tersebut menggambarkan 
rancangan dari Joko Widiarto yang terlihat feminin. 
e) Padanan Logo dan Tulisan 
Logo gambar disusun dalam posisi simetris dengan 
tulisan(Brandname) Joko Widiarto 
f) Logo dan Stadarisasi 
Logo diatas dan Brandname di bawah. 
Dengan terciptanya logo baru untuk perusahaan Joko 
Widiarto Modeste & Designer diharapkan masyarakat akan lebih 
mudah mengenal perusahaan tersebut. 
3. Startegi visual non verbal 
1) Layout 
Layout adalah merupakan penataan dan penggabungan dari 
semua unsur visual yang ada sehingga membentuk suatu 
keharmonisan dalam tata ruang sebuah iklan. Fungsi dari layout itu 
sendiri adalah untuk mendapatkan suatu komposisi yang menarik 
dan dapat diterima oleh target audience / sasaran. Dalam materi 
promosi ini layout yang lebih ditonjolkan adalah gambar atau 
ilustrasi dan diikuti oleh headline. Logo dan nama perusahaan. 
Sedangkan gaya desain yang akan ditampilkan lebih condong ke 
gaya desain klasik, gaya desain ini memiliki ciri warna warna 
coklat, sephia atau gold dan menggunakan komposisi tata ruang 
yang sederhana.      
2) Illustrasi 
Ilustrasi berfungsi sebagai  penarik pandang, menjelaskan 
suatu pernyataan  dan merangsang orang untuk membaca seluruh 
isi pesan. Maka dari itu ilustrasi haruslah relevan dengan produk 
yang ditawarkan. Dari segi efisiensi, ilustrasi merupakan daya tarik 
yang dengan mudah cepat ditangkap dengan indera pengelihatan, 
tanpa harus melelahkan pikiran dan konsumen dapat langsung 
mengerti isi pesan yang hendak disampaikan. Ilustrasi yang 
ditampilkan dalam materi promosi ini adalah merupakan image 
kain batik yang menerangkan tentang konsep yang diusung oleh 
Joko Widiarto serta identitas merek dari Joko Widiarto. Selain itu 
pula, ilustrasi merupakan suatu sarana untuk memvisualisasikan 
identistas atau ciri khas dari batik yang diangkat oleh Joko 
Widiarto. Bentuk bentuk dalam ilustrasi ini mewakili feminin dan 
etnis. Kedua bentuk tersebut kemudian diaplikasikan menjadi 
sebuah ilustrasi yang mewakili ciri khas dari Joko Widiarto. Unsur 
feminin ini ditonjolkan dengan suatu bentuk garis-garis yang tidak 
kaku yang mewakili bentuk tubuh wanita yang feminin dan Unsur 
etnis diwakili dengan gaya desain yang klasik yang  menggunakan 
image kertas tua sebagai background dari semua karya yang 
ditampilkan.    
3) Typografi 
Perencanaan huruf tidak terlalu ditentukan oleh kaidah 
baku, namun mempertimbangkan segi keindahan, ide, dan 
kejelasannya. Susunan huruf pada tulisan memiliki arti yang dapat 
memperjelas dari daya tarik pesan itu sendiri. Sesuai dengan image 
yang ingin dibangun, perencanaan tipografi akan menggunakan 
dua tipe huruf, tipe pertama adalah corak huruf mempunyai garis 
lengkung dan agak tipis sehingga menimbulkan kesan feminin dan 
seksi serta yang terpenting adalah kemampuan huruf tersebut 
untuk dibaca dengan baik, kedua adalah huruf yang berkarakter 
tegap  
Huruf – huruf yang digunakan dalam pembuatan materi 
promosi Joko Widiarto :  
a) Rage Italic 
Jenis ini termasuk dalam kategori Font Dekoratif. 
Pengertian Dekoratif adalah huruf yang mamiliki ciri khas 
bebas dan tidak ada batasan yang mengikat. Rage italic ini 
meraupakan sebuah font yang menyerupai Hand writing atau 
tulisan tangan, sehingga  mempunyai kesan halus, tidak kaku, 
fleksibel dan klasik. Alasan pemilihan jenis huruf ini adalah 
karena karakter dari Joko Widiarto sebagai fashion desainer ini 
adalah halus dan feminin. jenis huruf dekoratif yang terkesan 
tulisan tangan dan seperti lebih memiliki karakter tersendiri 
dari pada jenis huruf yang lain, Oleh karena jenis huruf ini 
sesuai digunakan sebagai tagline. 
a b c d e f g h i j k l m 
n o p q r s t u v w  x y z   
A B C D E F G H I J K L M 
N O P Q R S T U V W  X Y Z 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
 
b) English III Presto BT 
Huruf yang memiliki unsur dekoratif, berkesan antic, 
klasik, dan elegan. Sehingga menambah kesan klasik dan etnis 
yang ada dalam desain menjadi semakin menonjol. Alasan 
pemilihan jenis huruf ini adalah dapat memberikan keunikan 
tersendiri dalam logo dan merek Joko Widiarto yang 
ditampilkan nanti dalam semua desain yang dibuat dan juga 
untuk menyesuaikan dengan komposisi tata ruang yang ada 
dalam desain yang juga berkesan etnis dan klasik.  
 
A B C D E F G H I J K 
L M N O P Q R S T U V 
W  X Y Z 
a b c d e f g h i j k 
l m n o p q r s t u v 
w  x y z     
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0z 
c) Chaparral pro 
Adalah huruf yang termasuk dalam kategori Bodoni. 
Jenis huruf ini sangat sering digunakan dalam layout sebuah 
desain. Alasan pemilihan jenis huruf ini adalah menimbulakan 
kesan resmi, formal dan sederhana. Huruf ini dipakai dalam 
paragraph, dan kalimat penjelas sehingga memudahkan 
masyarakat untuk membaca semua informasi yang diberikan 
dari pihak perusahaan. 
b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w  x 
y z 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S 
T U V W  X Y Z   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
d) Palatino Linotype 
Jenis huruf yang mempunyai bentuk simpel, tegas dan 
elegan. Jadi meskipun hanya sedikit digunakan dalam layout, 
huruf ini, dengan bentuknya yang tipis dan slim, serta terkesan 
ringan, huruf ini telah mewakili kesan feminin dari wanita 
yang coba ditonjolkan dalam merek Joko Widiarto ini. 
 
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w  
x y z 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S 
T U V W  X Y Z   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0  
     
4) Warna  
Warna yang digunakan dalam layout desain materi 
promosi Joko Widiarto Modiste & Designer sangat disesuaikan 
dengan konsep utama dari desain itu sendiri. Semua warna 
yang digunakan adalah warna yang berhubungan dengan batik 
itu sendiri. Jadi warna yang dominant dalam seluruh desain 
adalah warna warna dari batik yang kebanyakan didominasi 
oleh warna cokelat tua, coklat muda, putih,  beserta warna 
turunannya, yang merupakan  warna tradisional, yang berkesan 
etnic, berkesan klasik dan juga menjadi ciri khas jawa dan juga 
batik batik itu sendiri yang menjadi inti pokok dari karya 
desain Joko Widiarto.  Namun demikian banyak juga warna 
yang tidak dapat disebutkan satu persatu dikarenakan pada 
pembuatan materi promosi ini lebih banyak menggunakan 
gambar atau bitmap dari foto atau scan batik, yang mempunyai 
jutaan warna di dalamnya, maka warna yang ada di dalamnya 
tidak dapat secara detil dijelaskan satu persatu. Dan untuk 
selanjutnya warnapun disesuaikan dengan gambar yang 
digunakan sebagai background.  
Dari seluruh desain yang diangkat, ada beberapa 
warna yang dominan dan paling banyak digunakan dalam 




C. Perencanaan Media 
Yang dimaksud dengan media adalah segala sesuatu yang berhubungan 
tentang tempat pengaplikasikan atau tempat untuk menyampaikan iklan atau dalam 
hal lain adalah isi.Media periklanan ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu media lini 
atas ( above the line ) dan Media lini bawah ( bellow the line ). 
Media lini atas adalah sebuah media yang digunakan oleh jenis iklan yang tidak 
mngharuskan pembayaran komisi kepada pihak – pihak tertentu atau menurut Frank 
Jeffkins (Periklanan, 1997:86) merupakan media yang berhak mengatur pengakuan 
dan pembayaran komisi kepada biro-biro iklan , di ambil contoh seperti iklan – iklan 
yang terdapat pada majalah, Koran, tabloid, billboard, baliho dan sebagaimana sesuai 
apa yang telah dijabarkan diatas. Sedangkan media lini bawah adalah media yang 
mengharuskan adanya pembayaran komisi kepada pihak – pihak tertentu, misalnya 
poster, kaos, kalender flyer,jam dinding dan sebagainya sebagaimana sesuai apa yng 
telah dijabarkan diatas. 
Berikut adalah media- media yang akan direncanakan : 
1. Stasioneri 
a. Name Card ( Kartu nama ) 
1) Alasan pemilihan Media : 
Kartu nama dipilih sebagai salah satu materi dari promosi dari 
Joko Widiarto Modeste & Designer karena sangatlah memungkinkan 
kartu nama akan selalu diberikan kepada masyarakat luas sebagai tanda 
pengenal selakigus material promosi. Selain sebagai tanda pengenal 
diharapkan kartu nama ini akan menjadi imagery transfer yang kedua 
setelah logo. 
2) Konsep desain : 
Konsep pertama kartu nama ini adalah sebuah persegi panjang 
yang di ke empat ujungnya melengkung dan tidak lancip. Hal ini selain 
dibuat agar tampak unik, juga sekaligus untuk menunjukkan karakter 
feminin dan lembut dari seorang wanita dan tidak menunjukkan garis yang 
tegas maupun sudut sudut di dalamnya. Kartu nama ini mempunyai dua 
muka, sisi depan berisi nama perusahaan beserta keterangan alamat dan 
informasi kontak, sedangkan sisi belakang berisi bertuliskan tagline dari 
Joko Widiarto yaitu “Ekspresikan batikmu”. 
 
b. Letter Head ( Kop Surat ) 
1) Alasan pemilihan Media : 
Tidak jauh berbeda dengan kartu nama, kop surat yang berada 
dalam kertas surat akan didesain sedemikian rupa untuk mewakili desain 
dari Joko Widiarto sendiri berupa batik. Dan juga dengan ditambahkan 
sedikit informasi dan kontak perusahaan. mengingat fungsinya yang 
sangat penting sebagai media mengirimkan pesan kepada perorangan 
ataupun lembaga yang lain, jadi kertas surat sangat efektif untuk 
menyebarkan nama Joko Widiarto Modeste & Designer. 
2) Konsep desain :  
Bentuk desain kertas surat Joko Widiarto Modeste & Designer 
ini sangat sederhana seperti kertas surat yang dimiliki oleh lembaga lain 
pada umumnya. Background kertasnya diberikan efek kertas yang sudah 
tua, sehingga menunjukkan kesan klasik den etnik. Pada bagian sisi kiri 
kertas surat terdapat ilustrasi yang menggambarkan corak batik dan kontak 
serta alamat dari Joko Widiarto Modeste & Designer. Sedangkan pada 
bagian atas terdapat nama perusahaan dan logo perusahaan. 
c. Envelope ( Amplop ) 
1. Alasan pemilihan Media : 
Sebagai pasangan dari kertas surat, sama seperti kertas surat, 
amplop nantinya akan digunakan sebagai salah satu item materi promosi 
Joko Widiarto Modeste & Designer. Amplop berfungsi untuk 
menempatkan kertas surat guna mengirimkan informasi kepada 
perorangan atau lembaga lain.  
2. Konsep desain : 
Bentuk desain amplop ini sama seperti amplop yang sering 
dijumpai, yaitu dengan bentuk persegi panjang (vertical, dengan tutup 
yang berada di sisi atas). Pada bagian depan diisi dengan batik dan juga 
garis lengkung yang menjadi cirri khas dan juga grafis pengikat pada 
semua desain dari Joko Widiarto Modeste & Designer, serta pada bagian 
yang kosong diletakkan logo dari Joko Widiarto Modeste & Designer. 
Pada bagian belakang amplop ini di berikan tagline “Ekspresikan 
Batikmu” serta logo perusahaan dan juga alamat serta kontak dari 
perusahaan. 
d. Map  
1) Alasan pemilihan Media : 
Map dipilih sebagai media tempat meletakkan surat – surat 
penting ataupun dokumen untuk keperluan sehari – hari maupun untuk 
keperluan yang lain ( seminar, rapat dll ). Tidak jauh berbeda dengan map 
yang sering kali kita jumpai di pasaran, namun demikian map ini akan 
memberikan kesan yang unik. 
2) Konsep desain : 
Pada bagian cover depan terdapat ilustrasi berupa Gambar 
garis lengkung berupa batik yang membatasi dengan image kertas tua di 
sisi yang lain. Pada bidang kertas tua di berikan logo dari Joko Widiarto 
Modeste & Designer. Sedangkan pada bagian bawah diberikan sebuah 
garis sebagai ruang berwarna putih untuk menuliskan keterangan pada 
map tersebut. 
e. Hanging Mobile ( Iklan Produk yang tergantung ) 
1) Alasan pemilihan Media : 
Item ini sering digunakan pada even – even tertentu. Sebagai 
contoh pada saat diadakan sebuah show atau pagelaran, item ini sering 
digunakan sebagai item tambahan ataupun pemanis ruangan ( display ) 
sebagai media untuk memperkenalkan produk baru ataupun varian baru 
dari produk – produk yang dihasilkan oleh Joko Widiarto Modeste & 
Designer., tidak untuk digunakan pada pameran saja item ini juga dapat 
digunakan sebagai tambahan di sekitar area gallery Joko Widiarto 
Modeste & Designer. dengan maksud dan tujuan yang sama.  
2) Konsep desain : 
Konsep dari desain item ini adalah sebuah prisma segitiga yang 
konsep desainnya masih sama dengan yang lain yaitu dengan 
menonjolkan garis lengkung berupa batik dan dibidang lainya berisi kertas 
tua dan warna coklat tua. Sehingga di dalamnya dapat dimasukkan beragai 
informasi tentang perusahaan baik logo serta tagline dari materi promosi  
ini. 
3) Penempatan media : 
Media ini akan ditempatkan pada langit – langit gallery atau showroom. 
f. Company Profile  ( profil perusahaan ) 
1) Alasan pemlihan media :  
Media ini adalah sesuatu yang wajib dimiliki oleh perusahaan 
manapun. Sehingga dengan media ini Joko Widiarto Modeste & Designer 
bisa lebih leluasa untuk menerangkan dan menjabarkan segala sesuatu 
mengenai perusahaan, dan memudahkan bagi orang untuk mendapatkan 
informasi tentang perusahaan Joko Widiarto Modeste & Designer ini. 
2) Konsep desain : 
Company profile ini berbentuk kertas lebar yang dilipat ke 
dalam 3 bagian. Disisi luar akan diisi dengan logo, Profile dari Joko 
Widiarto dan kontak perusahaan beserta illustrasi batik. Sedangkan  yang 
di bagian dalamnya segala seluk beluk perusahaan secara keseluruhan. 
Mulai dari visi dan misi, arti logo, data perusahaan dan jenis jenis produk 
dari Joko Widiarto Modeste & Designer. 
g. Self taker 
1) Alasan pemilihan Media : 
Media cetak yang mempromosikan suatu produk dengan cara 
penempatan langsung di rak tempat produk tersebut berada. Sehingga 
penyampaian tentang produk yang ada akan lebih fleksibel dan mudah 
untuk dijangkau bagi masyarakat untuk lebih mengetahui tentang produk 
dari Joko Widiarto Modeste & Designer ini. 
2) Konsep desain : 
Bahan yang digunakan dari item ini adalah akrilik, pada bagian 
atas dari item ini terdapat logo dan tagline. 
  
3) Penempatan Media 
 Media ini akan ditempatkan pada meja resepsionis Hotel – 
hotel bintang tiga hingga Hotel bintang lima, yang nantinya sebagai 
tempat meletakan brosur. 
h. Nota  
1) Alasan pemilihan Media : 
Nota merupakan tanda bukti pembayaran setelah melakukan 
transaksi atau tanda bukti pembayaran porsekot.Item ini dapat menjadi 
media promosi yang efektif karena konsumen cenderung menyimpan 
sebagai tanda bukti pembelian atau pemesanan. 
2) Konsep desain : 
Item ini didesain sangat sederhana, dengan mencantumkan 
logo, Tagline dan alamat perusahaan. 
3) Penempatan media : 
Item ini selalu tersedia di showroom atau gallery. 
i. Catalog ( Katalog ) 
1) Alasan pemilihan Media : 
Katatog sebagai media yang sangat penting yang 
memungkinkan maysarakat atau lembaga tertentu dapat lebih mengetahui 
apa saja yang di produksi oleh Joko Widiarto Modeste & Designer ini dan 
lebih dapat mengenalkan secara detail tentang produk.. 
2) Konsep desain : 
Katalog ini memiliki bentuk seperti majalah. Pada cover depan 
terdapat logo perusahaan dan ilustrasi berupa photo dari produk – produk 
yang dihasilkan oleh perusahaan  
3) Penempatan media : 
Media ini akan ditempatkan pada ruangan showroom dan di 
meja Resepsionis Hotel - hotel bintang tiga hingga hotel bintang lima. 
j.   Hang Tag 
1) Alasan pemilihan Media : 
Hang tag dipilih karena memiliki funsi sebagai penunjuk atau 
informasi pada setiap produk akan yang dijual. Item ini berisi Harga, 
jenis bahan dan jenis busana  
2) Konsep desain : 
Bentuk dari item ini terdiri dari dua sisi menyerupai buku 
kecil, didalamnya dicantumkan harga beserta jenis busana . pada 
halaman depan terdapat logo perusahaan dan dibagian belakang terdapat 
tagline peusahaan tersebut. 
3) Penempatan Media 
Media ini akan ditempatakan pada setiap produk yang 
dihasilkan oleh perusahaan, yang nantinya akan diperjual – belikan. 
2. Media Lini Atas ( Above the line media ) 
a. Iklan Majalah  
1) Alasan pemilihan Media : 
Majalah dipilih sebagai media materi promosi Joko Widiarto 
Modeste & Designer Media yang lebih segmented menjangkau audience. 
Isi dari majalah pun disesuaikan dengan segmentasi konsumennya. Dalam 
hal penyajian berita, majalah berbeda kedalaman isinya daripada surat 
kabar. Tekanan pada unsur menghibur dan mendidik. (Rhenald Kasali, 
1992: 108), beberapa keunggulan yang diberikan oleh media ini adalah : 
a) Khalayak sasarannya jelas, karena lebih tersegmen dan 
terspesialisasi 
b) Majalah dapat mengangkat produk-produk yang diiklankan sejajar 
dengan persepsi khalayak sasaran terhadap prestige majalah tersebut. 
c) Usia edar majalah lebih panjang daripada surat kabar. 
d) Kualitas visual lebih baik daripada surat kabar 
e) Efektif untuk pesan iklan yang berbau promosi penjualan. 
Namun demikian media ini juga memiliki beberapa kekurangan 
yang diantaranya adalah sebagai berikut : 
a) Flexibility yang kurang, dikarenakan adanya deadline dalam 
pembuatan final artwork iklan. 
b) Biaya pencetakan tinggi, dikarenakan kualitas dari segi visualnya 
yang bagus. 
c) Biasanya tidak ada ready stock, karena distribusi majalah umumnya 
lambat dan jaringan distribusi kurang tepat sasaran. 
Dengan adanya kekurangan dan kelebihan diatas penempatan dan 
konsep dari iklan yang dikerjakan dapat menjadi penentu kesuksesan dari 
penyampaian pesan yang diutarakan. 
2) Konsep desain : 
Iklan ini terdiri dari setengah halaman. Iklan ini menggunakan 
illusrtrasi berupa seorang foto model seorang wanita yang tengah berdiri, 
dan pada seluruh bagian tubuhnya di penuhi ornamen batik sehingga 
membentuk suatu shape pakaian yang membalut tubuhnya. Pada bagian 
kiri atas terdapat logo perusahaan dan dikanan atas terdapat alamat 
perusahaan. Iklan ini menjelaskan dari tagline yaitu “ekspresikan 
batikmu”. 
3) Penempatan media 
Iklan ini akan ditempatkan pada majalah yang beredar disekitar 
Solo raya. Dalam hal ini majalah yang digunakan adalah majalah 
SAUDAGAR pada halaman 66, rubik PERFOMA dan waktu tayang  1 X 
1 bulan. 
b. Iklan Koran 
1) Alasan pemilihan Media : 
Koran atau surat kabar sebagai media pendukung iklan yang ada 
pada tabloid dan majalah, dikarenakan jumlah pembaca yang sangat besar 
dibandingkan dengan pembaca media yang lainnya. Penjabaran tentang 
kekurangan dan kelebihan surat kabar, adalah sebagai berikut :  
a) Kekuatan Surat Kabar 
(1) Market coverage tinggi. Mampu sampai ke pelosok daerah 
serta mempunyai distribusi yang fleksibel. 
(2) Harga relatif murah, sehingga mampu dikonsumsi oleh segala 
lapisan masyarakat. 
(3) Comparison Shopping (catalogue product). Kebiasaan 
audience sebelum belanja selalu memperhatikan koran sebagai 
referensi. 
(4) Karakter yang kuat, karena memiliki berita-berita yang aktual 
sesuai dengan perkembangan pemikiran masyarakat yang 
semakin dewasa. 
(5) Mempunyai target pasar sendiri sesuai dengan khalayak 
pembacanya. 
(6) Dapat dibeli tanpa harus menjadi pelanggan eceran. 
(7) Ada ruang beriklan/space yang khusus buat produk. 
(8) Fleksibel ketika menjadi bagian dari iklan produk. 
b) Kelemahan Surat Kabar 
(1) Clutter. Tidak beraturan ketika produk dan berita bersanding. 
(2) Short life span. Koran dibaca dalam waktu yang singkat dan 
cepat. Koran hari minggu biasanya lebih berat daripada hari 
lainnya, karena tingkat membaca lebih cepat daripada hari 
biasanya. 
(3) Limited coverage of certain groups. Meski sirkulasi luas 
namun tetap saja kelompok pasar tertentu tidak bisa terlayani 
dengan baik. 
(4) Kualitas cetak buruk. Berpengaruh pada iklan produk yang 
dibuat. 
(5) Medium statis, karena tidak dilengkapi dengan audio video. 
(6) Sering terjadi kesalahan cetak. 
2) Konsep desain : 
Iklan ini berukuran 3 kolom X 200 mm.Visual isinya hampir sama 
dengan iklan majalah menggunakan illusrtrasi berupa seorang foto model 
seorang wanita yang tengah berdiri, dan pada seluruh bagian tubuhnya di 
penuhi ornamen batik sehingga membentuk suatu shape pakaian yang 
membalut tubuhnya. Pada bagian kiri atas terdapat logo perusahaan dan 
sebelah kanan terdapat alamat perusahaan. Iklan ini menjelaskan dari 
tagline yaitu “ekspresikan batikmu”.   
3) Penempatan media : 
Iklan ini ditempatkan pada surat kabar yang memiliki sirkulasi 
nasional dan lokal/regional. Iklan ini juga ditempatkan pada surat kabar 
untuk golongan masyarakat menengah ke atas ( Highbrow newspaper ) 
dan surat kabar untuk golongan masyarakat menengah ke bawah ( 
Boulevard Newspaper ). Namun audience yang lebih banyak diharapkan 
datang adalah dari derah solo dan sekitarnya. Jadi surat kabar yang tepat 
digunakan sebagai penempatan media adalah SOLOPOS pada rubik 
SOLO RAYA dan waktu tayang 2 X 1 bulan. 
c. Baliho 
1) Alasan pemilihan media : 
Item ini didefinisikan sebagai media luar ruang. Media ini dipilih 
dikarenakkan memiliki kelebihan sbb :  
a) Jangkauan 
Kemampuan media menjangkau khalayak sasaran. Pada media 
luar ruang, faktor ini bersifat lokal, artinya hanya mampu menjangkau 
daerah di sekitarnya saja.  
b) Frekuensi 
Kemampuan media mengulang pesan iklan yang sama 
terhadap khalayak sasaran saat mulai dilupakan. 
c) Kontinuitas 
Kesinambungan media menyampaikan pesan iklan sesuai 
dengan tuntutan strategi periklanan. 
d) Ukuran 
Kemampuan media memberikan ukuran yang dituntut oleh 
pesan iklannya. Memiliki kemampuan tampil dengan mencolok dan 
tiba-tiba. 
e) Warna 
Kemampuan media menyajikan tata warna yang dituntut oleh 
suasana yang dikehendaki pada saat pesan iklan disampaikan. 
f) Pengaruh 
Kekuatan pesan iklan yang kreatif dengan tata letak yang 
fungsional dalam hal menjual dirinya kepada khalayak sasaran. Pesan 
harus singkat dan ditampilkan secara jelas. Harus dapat dibaca 
setidaknya dalam tujuh detik. Menggunakan huruf yang mudah 
terbaca dari jarak relative jauh. Menggunakan warna yang tepat 
sebagai pembantu. 
2) Konsep desain : 
Merupakan jenis media promosi  outdoor dengan bahan dasar 
mmt.. Dalam item ini yang ditonjolkan adalah kata – kata sambutan, 
dalam baliho ini akan dituliskan “selamat datang di Surakarta” dengan 
huruf yang berukuran besar. Dibagian bawah akan diberikan logo dan 
alamat perusahaan serta  tagline dari Joko Widiarto Modeste & Designer. 
3) Penempatan media : 
Dikarenakan dari aspek geografis yang ada, penempatan media 
terfokus pada pintu gerbang memasuki kawasan kota . Namun demikian 
penempatan media ini tetaplah harus berfikir tentang keharmonisan tata 
ruang kota dan kepentingan umum. 
d.    Neon Box 
1) Alasan pemilihan media : 
Dipilih sebagai salah satu item dari media promosi ini dikarenakan 
media ini dapat digunakan sebagai penanda tempat gallery Joko Widiarto 
Modeste & Designer. Sehingga orang tahu tempat dari perusahaan ini. 
2) Konsep desain : 
Neon box ini berbentuk persegi panjang vertical dan terdiri dari dua 
muka yang desainnya sama. Di sebelah kiri diisi oleh ornament ornamern 
batik yang dibatasi garis lengkung yang menjadi ciri Joko Widiarto 
Modeste & Designer. Sedangkan di sebelah kanan diisi dengan logo, 
tagline dan alamat serta kontak perusahaan. 
3) Alasan pemilihan media : 
Media ini digunakan untuk menunjukkan tempat atau penanda lokasi dari 
gallery atau showroom dari Joko Widiarto Modeste & Designer. 
3. Media Lini Bawah ( bellow the line media ) 
a. Poster indoor / outdoor 
1) Alasan pemilihan media : 
Poster memiliki fungsi yang hampir sama dengan X-Banner, 
namun memiliki bentuk yang lebih kecil dan praktis. 
Konsep desain : 
Poster ini merupakan illusrtrasi berupa seorang foto model  wanita 
yang tengah berdiri, dan seluruh bagian tubuhnya di penuhi ornamen batik 
sehingga membentuk suatu shape pakaian yang membalut tubuhnya. 
Sedangkan ornamen yang bertebaran di sekitarnya mengibaratkan kain 
perca, rol benang, jahitan bordir dan segala sesuatu dalam proses 
pembuatan rancangan busana. Pada bagian kiri atas terdapat nama dan 
logo perusahaan. 
2) Penempatan Media : 
Media ini akan ditempatkan pada dinding gallery. 
b. Brochure ( brosur ) 
1) Alasan pemilihan media : 
Brosur merupakan media yang sangat mudah ditemukan, tidak 
jauh berbeda dengan media sebelumnya, namun demikian informasi yang 
diberikan lebih dapat dijabarkan dengan jelas dikarenkan ukuran media 
yang cukup besar. Disamping itu media ini lebih mudah untuk 
disebarluaskan kepada audience sehingga informasi yang disampaikan 
menjadi lebih efektif. 
2) Konsep desain : 
Bentuk desain yang unik memungkinkan untuk duterapkan di 
dalam media ini sehingga informasi yang diberikan akan lebih dapat 
dicerna oleh pembaca. Bagian luarnya akan diisi dengan ornament 
ornament batik dan juga identistas serta logo dan alamat perusahaan. 
Didalam media ini terdapat gambar – gambar produk yang dihasilkan dan 
sedikit informasi tentang Perusahaan Joko Widiarto Modeste & Designer 
dan  itu sendiri. 
3) Penempatan Media :  
Ditempatkan pada selftaker yang berada pada meja resepsionis 
Hotel – hotel bintang tiga hingga Hotel bintang lima. 
c. X-Banner 
1) Alasan pemilihan media : 
X-Banner digunakan untuk media dalam ruang. Medianya panjang 
tetapi tidak banyak memakan banyak tempat, pesan yang disampaikan pun 
nantinya akan cukup jelas. 
2) Konsep desain : 
Konsep desain pada X-banner masih sama dengan sebelumnya, 
lengkungan batik masih mendominasi pada bagian atas dan bawah. 
Sedangkan ditengah terdapat logo dan tagline. 
3) Penempatan media : 
Ditempatkan pada depan pintu masuk gallery atau didalam setelah 
pintu masuk guna menyambut tamu yang datang. 
4. Souvenir 
a.   Kaos 
1) Alasan pemilihan media :  
Kaos juga merupakan media yang sangat efektif untuk 
menyampaikan sebuah pesan ataupun materi promosi terhadap suatu 
produk yang akan diluncurkan nanti. Media ini memang sangatlah 
fleksibel, dengan tidak langsung masyarakat yang memakai kaos ini ikut 
serta megiklankan isi dari kaos yang mereka pakai. 
2) Konsep desain : 
Pada bagian belakang terdapat tagline perusahaan tersebut. Pada 
bagian depan terdapat logo perusahaan dan ornament batik. 
3) Penempatan media : 
Media ini akan lebih menarik bila diberikan sebagai hadiah 
ataupun sekedar bonus untuk target pembelian yang ditentukan, atau 
mungkin dapat diperjual belikan sebagai salah souvenir yang ada. 
b. Plastik Gaun 
1) Alasan pemilihan media : 
Plastik gaun sangat efektif sesuai dengan target market yang ada. 
Karena setiap kali orang membeli produk Joko Widiarto Modeste & 
Designer, maka mereka akan mendapatkan plastik ini, sehingga orang lain 
dapat membacanya dan dapat menjadi media promosi yang cukup efektif 
2) Konsep desain : 
Item ini memiliki 2 muka, di bagian depan akan diberikan logo 
dari Joko Widiarto Modeste & Designer yang berukuran besar, sedangkan 
di bagian belakang akan diberikan tagline dari perusahaan ini yaitu 
“Ekspresikan Batikmu” 
3) Penempatan media : 
Plastik gaun nantinya akan dibagikan secara cuma – cuma untuk 
penutup gaun setiap pembelian dari produk dari Joko Widiarto Modeste & 
Designer. 
c. Mug 
1) Alasan pemilihan media : 
Mug atau lebih dkenal sebagai cangkir, namun berbeda dengan 
cangkir Mug menggunakan bahan dasar tanah liat sedangkan cangkir 
sebagaian besar bahan dasar yang digunakan adalah kaca, Dan tidak hanya 
itu saja mug juga dapat digunakn sebagai media iklan yang eferktif juga, 
dengan kegunaan premier sebagai tempat untuk minum mug juga 
memiliki kegunaan sekunder yatu sebagai penempatan media promosi.  
2) Konsep desain : 
Pada sisi mug terdapat logo perusahaan dan tagline dari materi 
promosi tersebut serta tambahan lengkungan batik . 
3) Penempatan media : 
Sebagai pilihan souvenir kepada pembeli untuk target pembelian 
yang ditentukan, media ini juga dapat ditempatkan disebelah tempat 
minum yang berada di ruang tunggu hotel ataupun showroom. 
d. Kalender 
1) Alasan pemilihan media : 
Media ini memang sering sekali digunakan berbagai perusahaan 
astaupun instansi – instansi pemerintah untuk melakukan promosi atau 
iklan. Hal ini terjadi karena hampir setiap orang memiliki, memerlukan 
dan menggunakan kalender, sebagai penanda hari, tanggal, bulan dan 
tahun. Maka dari itu kalender juga dapat menjadi media yang efektif untuk 
dapat menunjang materi promosi dari Joko Widiarto Modeste & Designer  
2) Konsep Desain : 
Desain dari media ini sendiri tergolong sederhana dengan 
menampilkan 7 halaman full color yang didalamnya memuat tampilan 
produk – produk yang dihasilkan oleh Joko Widiarto Modeste & 
Designer. 
3) Penempatan Media: 
Media ini akan lebih menarik bila diberikan sebagai hadiah 
ataupun sekedar bonus untuk target pembelian yang ditentukan.  
e. Sticker 
1) Alasan pemilihan media : 
Media yang sangat relatif disukai oleh sebagian masyarakat dan 
mempunyai daya tahan yang cukup lama diantara media yang lain. Selain 
itu media ini sangat fleksibel, dalam artian media ini dapat ditempatkan 
dimana saja tergantung selera. Jadi hanya dengan menempelkan sticker ini 
secara langsung masyarakat juga ikut mengiklankan Joko Widiarto 
Modeste & Designer. 
2) Konsep Desain  : 
Bentuk dari item ini sendiri adalah persegi panjang, menampilkan 
logo perusahaan, headline beserta ornament batik di sebelahnya. 
3) Penempatan media : 
Media ini akan dimasukan kedalam papper bag setiap terjadi 
transaksi. 
f. Kartu Pos 
1) Alasan pemilihan media : 
Meskipun sangat jarang orang yang menggunakan media ini 
dikarenakan sudah tidak dapat bersaing dengan layanan pesan dari media 
– media elektronik yang lain ( SMS, MMS, E – mail dll ), namun 
demikian ada sebagian orang yang masih memilih menggunakan media ini 
sebagai media menyampaikan pesan, sebagai kartu yang berisi ucapan 
selamat kepada yang dituju ataupun sekedar disimpan sebagai koleksi. 
Dengan beberapa asumsi diatas memungkinkan media ini dapat digunakan 
sebagai media promosi yang efektif.  
2) Konsep desain  : 
Pada bagian depan menampilkan ornament batik di bagian bawah 
yang dibatasi garis lengkung, dan di bidang atasnya di berikan logo dari 
perusahaan Joko Widiarto Modeste & Designer. Sedangkan pada sisi 
sebaliknya akan berisi template alamat, perangko dan sebagainya seperti 
pada kartu pos umumnya. 
3) Penempatan media : 
Media ini akan dimasukan kedalam papper bag setiap terjadi 
transaksi. 
g. Jam Dinding  
1) Alasan pemilihan media : 
Jam dinding terbukti sebagai salah satu media promosi yang 
berhasil dan juga sering sekali digunakan oleh perusahaan perusahaan 
manapun untuk berpromosi, karena hampir setiap saat, orang selalu 
melihat jam, maka dengan itu pula mereka akan melihat barang dari 
perusahaan Joko Widiarto Modeste & Designer 
2) Konsep desain : 
Jam ini berbentuk lingkaran yang pinggirnya berwarna coklat dan 
bidangnya menggunakan kertas tua dengan sedikit ornament batik, di 
tengahnya diberikan logo Joko Widiarto Modeste & Designer. Desainnya 
dibuat cukup simple agar tidak mengganggu tampilan waktu dan jarum 
jam yang ada di dalamnya. 
3) Penempatan media : 
Diberikan langsung kepada pembeli atau pelanggan sebagai bonus 
akhir tahun dan sebagainya. setelah melakukan transaksi pembelian. 
h. Hanger 
1) Alasan pemilihan media : 
Hanger merupakan suatu benda yang sangat dekat dengan pakaian 
karena fungsinya sebagai penggantung pakaian, oleh karena itu, bila di 
berikan suatu identitas yang menarik, maka hanger bias menjadi salah satu 
media promosi yang efektif. 
2) Konsep desain : 
Hanger ini berwarna coklat menyesuaikan dengan warna desain 
yang lain yang ada di visual Joko Widiarto Modeste & Designer. Di 
bagian depan diletakkan logo perusahaan, sedangkan di sisi sebailknya di 
tuliskan tagline “Ekspresikan Batikmu”. 
3) Penempatan media : 
Diberikan langsung kepada pembeli atau pelanggan setiap 
pembelian produk dari Joko Widiarto Modeste & Designer. 
i.  Paper bag 
1)  Alasan pemilihan media : 
Papper bag atau dapat disebut tas kertas dalam artian tas yang 
terbuat dari kertas, item ini digunakan sebagai penanda atau pelindung 
dari produk – produk yang dibeli oleh konsumen. 
2)  Konsep desain : 
Menampilkan kesan yang etnik tetapi dengan model yang modern. 
Bahan yang digunakan adalah kertas pada sisi depan terdapat nama dan 
logo perusahaan Joko Widiarto Modeste & Designer. disertai ornament 
ornament dpada bagian bawahnya. dan di sisi belakang terdapat tagline 
dari perusahaan tersebut dengan background warna cokelat. 
3)  Penempatan media : 





















· Typografi   : English III Presto BT, Palatino 
Linotype 




























































b. Kartu Nama 
 




· Ukuran   : 9 x 5,5 cm 
· Skala   : 1 : 1 
· Ilustrasi   : Lengkungan batik 
· Typografi   : English III Presto BT,Rage Italic             
                                                                   Chaparral Pro, Palatino Linotype 
· Proses   : Illustrator CS 3 
· Bahan   : Kertas glossy laminasi 





c. Kertas Surat ( Letter Head ) 
                             
                        
 
 
· Ukuran   : 19  x 28 cm 
· Skala   : 1 : 5 
· Ilustrasi   : Logo  Perusahaan, Jahitan dan image 
batik 
· Typografi   : English III Presto, Chaparral Pro 
· Proses   : Illustrator CS 2 
· Bahan   : Kertas HVS 80 gr 







d. Amplop ( Envelope ) 
 
 
                   
 
· Ukuran   : 10  x 24 cm 
· Skala   : 1 : 5 
· Ilustrasi   : Logo  Perusahaan, Jahitan dan image 
batik 
· Typografi   : Chaparral Pro, Rage Italic 
· Proses   : Illustrator CS 2 
· Bahan   : Kertas HVS 80 gr 





e. Map     
 




· Ukuran   : 23 x 32 cm 
· Skala   : 1 : 7,7 
· Ilustrasi   : Logo, image batik image kertas                
· Typografi   : English III Presto BT, Chaparral Pro,    
                                                                   Rage Italic 
· Proses   : Illustrator CS 2 
· Bahan   : Kertas glossy laminasi 

















f. Hanging Mobile 
                         
                   
· Ukuran   : 15  x 19 cm 
· Skala   : 1: 3,75  
· Ilustrasi   : Image Batik, dan Logo  
· Typografi   : Chaparral Pro, Rage Italic, English III  
                                                                    Presto 
· Proses   : Illustrator CS 2 
· Bahan   : Kertas glossy laminasi 
· Tehnik pembuatan : Digital Printing 
 g.  Company Profile 
            
 
                   
 
· Ukuran   : 12 x 25cm 
· Skala   : 1 : 6,25 
· Ilustrasi   : Image kertas, image batik dan logo  
· Typografi   : English III Presto, Chaparral Pro 
· Proses   : Illustrator CS 2 
· Bahan   : Kertas glossy laminasi 












· Ukuran   : 8.5  x 25 cm 
· Skala   : 1 : 4.1 
· Ilustrasi   : Batik, kertas tua, Logo, alamat dan   
                                                  tagline.  
· Typografi   : English III Presto, Chaparral Pro, 
Rage  
                                                                    Italic, Palatino Linotype 
· Proses   : Illustrator CS 2 
· Bahan   : Acrilic  















· Ukuran   : 15.5  x 19 cm 
· Skala   : 1 : 8 
· Ilustrasi : Image kertas tua, lengkungan batik 
· Typografi   : English III Presto, Chaparral Pro, 
Rage  
                                                                    Italic, Palatino Linotype 
· Proses   : Illustrator CS 2 
· Bahan   : kertas HVS 80 gr 









                   
                 
                
 
 
· Ukuran   : 15  x 21 cm 
· Skala   : 1 : 8.4 
· Ilustrasi   : Image batik, image kertas dan logo  
· Typografi   : English III Presto, Chaparral Pro, 
Rage  
                                                                    Italic, Palatino Linotype 
· Proses   : Illustrator CS 2 
· Bahan   : Kertas glossy laminasi  
· Tehnik pembuatan : Cetak offset 
 
 




                                
 
· Ukuran   : 6  x 12 cm 
· Skala   : 1: 6 
· Ilustrasi   : Image kertas dan logo  
· Typografi   : English III Presto, Chaparral Pro, 
Rage  
                                                                    Italic, Palatino Linotype 
· Proses   : Illustrator CS 2 
· Bahan   : Kertas glossy laminasi  
· Tehnik pembuatan : Cetak offset 
 
